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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema pembuatan simplisia kulit buah alpukat 

 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sortasi basah 

 

Simplisia dihaluskan dengan blender 

Pengambilan dan pengumpulan buah 

alpukat 

(persea americana Mill) 

 

Buah alpukat (persea americana Mill) 

Dicuci bersih dengan air mengalir 

 

Buah alpukat (persea americana Mill) 

yang telah dicuci, kemudian dikupas 

kulit buahnya lalu kulit buah tersebut 

dirajang tipis-tipis. Setelah itu, 

dikeringkan dibawah sinar matahari 

langsung (ditutupi dengan kain hitam). 

 

Sortasi kering 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea 

americana Mill) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

200 g serbuk simplisia 

kulit buah alpukat 

(persea americana Mill) 

 

• Masukankedalambejana 

• Maserasi 

• Tuangkan1,5L etanol70 % 

• Tutup dan biarkan selama 3 

haripenggantianpelarutdan 

pengadukan 1 x 24 jam 

• Disaringdengankainflannel 

dan difiltrat 

• Kemudiandidapatkan 

meserat. 
Hasilmeserat 

Ekstrak Kulit Buah alpukat 

(persea americana Mill) 

Meserat diuapkan dalam rotary 

evaporatorpadasuhusekitar40-50 

derajat celcius dan dipekatkan 

dengan waterbath pada suhu 60 

derajat celcius 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen ekstrak kulit buah alpukat (Persea 

americana Mill) dan Penimbangan DPPH 

 

a. Perhitungan presentase rendaman 

 

Bobot simplisia   = 200 gr 

Bobot cawan   = 56,398 gr 

BB Ekstrak + cawan = 69,674 gr 

BB ekstrak   =(BB Ekstrak +  Cawan)  −  BB Cawan 13,276 gr 

Rendemen   = 
BB EKSTRAK

BB SIMPLISIA
 × 100% = 6,638 % 

b. Perhitungn penimbangan DPPH  

Penimbangan DPPH 0,0254 mM  

= BM DPPH × Volume × Molaritas DPPH 

= 394,32 g/mol × 0,5 × 0,0254 mM 

= 5,0078 mg ~ 5 mg 

Lampiran 4. Perhitungan dan Pembuatan seri konsentrasi larutan induk  

Larutan induk sampel dibuat konsentrasi 1.000 ppm dengan menimbang 100 mg 

ekstrak kulit buah alpukat dilarutkan dengan pelarut etanol 95% dan dimasukan 

kedalam labu ukur 100ml lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. Perhitungan 

pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus: 

N1 x V1 = N2 x V2 

 

No Konsentrasi (ppm) Volume larutan induk (mL) 

1 200 2 

2 400 4 

3 600 6 

4 800 8 

5 1000 10 

a. 200 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 200 ppm x 100 mL 

V1 = 2 mL 

Dipipet sebanyak 2 mL larutan induk 1.000 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

100 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

b. 400 ppm 
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N1 x V1 = N2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 400 ppm x 100 mL 

V1 = 4 mL 

Dipipet sebanyak 4 mL larutan induk 1.000 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

100 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

c. 600 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 600 ppm x 100 mL 

V1 = 6 mL 

Dipipet sebanyak 6 mL larutan induk 1.000 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

100 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

d. 800 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 800 ppm x 100 mL 

V1 = 8 mL 

Dipipet sebanyak 8 mL larutan induk 1.000 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

100 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

e. 1000 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

1.000 ppm x V1 = 1.000 ppm x 100 mL 

V1 = 10 mL 

Dipipet sebanyak 10 mL larutan induk 1.000 ppm, dimasukkan kedalam labu 

ukur 100 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

Lampiran 5.  Perhitungan dan Pembuatan seri konsentrasi vitamin c 

Larutan vitamin c dibuat dalam konsentrasi 100 ppm dengan menimbang 5 mg 

vitamin c, dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, lalu ditambahkan etanol sampai 

tanda batas. 

Perhitungan pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus: 

N1 x V1 = N2 x V2 
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No Konsentrasi (ppm) Volume larutan induk (mL) 

1 5 0,5 

2 10 1 

3 15 1,5 

4 20 2 

5 25 2,5 

 

a. 5 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

100 ppm x V1 = 5 ppm x 10 mL 

V1 = 0,5 mL 

Dipipet sebanyak 0,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

b. 10 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

100 ppm x V1 = 10 ppm x 10 mL 

V1 = 1 mL 

Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

c. 15 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

100 ppm x V1 = 15 ppm x 10 mL 

V1 = 1,5 mL 

Dipipet sebanyak 1,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

d. 20 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 

100 ppm x V1 = 20 ppm x 10 mL 

V1 = 2 mL 

Dipipet sebanyak 2 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

e. 25 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2 
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100 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL 

V1 = 2,5 mL 

Dipipet sebanyak 2,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

Lampiran 6. Perhitungan % inhibisi DPPH oleh Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Alpukat. 

Perhitungan % perendaman menggunakan rumus: 

 

% perendaman = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100% 

 

Replikasi 1  

 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 200 0,8053 0,9974 19,26 

2 400 0,5320 0,9974 46,66 

3 600 0,5022 0,9974 49,64 

4 800 0,3968 0,9974 60,21 

5 1.000 0,3386 0,9974 66,05 

 

a. 200 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,8053

0,9974
𝑥 100%= 19,26% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,5320

0,9974
𝑥 100%=46,66% 

c. 600 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,5022

0,9974
𝑥 100%= 49,64% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,3968

0,9974
𝑥 100%= 60,21% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,3386

0,9974
𝑥 100%= 66,05% 
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Replikasi 2 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 200 0,7130 0,9974 28,51 

2 400 0,5278 0,9974 47,08 

3 600 0,3919 0,9974 60,70 

4 800 0,2538 0,9974 74,55 

5 1.000 0,2254 0,9974 77,40 

a. 200 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,7130

0,9974
𝑥 100%= 28,51% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,5278

0,9974
𝑥 100%= 47,08% 

c. 600 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,3919

0,9974
𝑥 100%= 60,70% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,2538

0,9974
𝑥 100%= 74,55% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 
0,9974−0,2254

0,9974
𝑥 100%= 77,40% 

Replikasi 3 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 200 0,5381 0,5937 9,36 

2 400 0,3600 0,5937 39,36 

3 600 0,2535 0,5937 57,30 

4 800 0,1973 0,5937 66,76 

5 1.000 0,1957 0,5937 67,03 

a. 200 ppm 

% perendaman = 
0,5937−0,5381

0,5937
𝑥 100%= 9,36% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 
0,5937−0,3600

0,5937
𝑥 100%= 39,36% 

c. 600 ppm 
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% perendaman = 
0,5937−0,2535

0,5937
𝑥 100%= 57,30% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 
0,5937−0,1973

0,5937
𝑥 100%= 66,76% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 
0,5937−0,1957

0,5937
𝑥 100%= 67,03% 

Lampiran 7. Perhitungan % inhibisi DPPH oleh Vitamin C 

Perhitungan % perendaman menggunakan rumus: 

 

% perendaman = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100% 

 

Repliksi 1 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 5 1,0224 1,1183 8,575 

2 10 0,8637 1,1183 22,766 

3 15 0,548 1,1183 50,997 

4 20 0,3466 1,1183 69 

5 25 0,2064 1,1183 81,543 

a. 5 ppm 

% perendaman = 
1,1183−1,0224

1,1183
𝑥 100%=8,575% 

b. 10 ppm 

% perendaman = 
1,1183−0,8637

1,1183
𝑥 100%=22,766% 

c. 15 ppm 

% perendaman = 
1,1183−0,548

1,1183
𝑥 100%=50,997% 

d. 20 ppm 

% perendaman = 
1,1183−0,3466

1,1183
𝑥 100%=69% 

e. 25 ppm 

% perendaman = 
1,1183−0,2064

1,1183
𝑥 100%=81,543% 
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Repliksi 2 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 5 0,4794 0,8142 41,12 

2 10 0,3608 0,8142 55,686 

3 15 0,2069 0,8142 74,588 

4 20 0,148 0,8142 81,822 

5 25 0,112 0,8142 86,244 

a. 5 ppm 

% perendaman = 
0,8142−0,4794

0,8142
𝑥 100%=41,12% 

b. 10 ppm 

% perendaman = 
0,8142−0,3608

0,8142
𝑥 100%=55,686% 

c. 15 ppm 

% perendaman = 
0,8142−0,2069

0,8142
𝑥 100%=74,588% 

d. 20 ppm 

% perendaman = 
0,8142−0,148

0,8142
𝑥 100%=81,822% 

e. 25 ppm 

% perendaman = 
0,8142−0,112

0,8142
𝑥 100%=86,244% 

Repliksi 3 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Blanko % Inhibisi 

1 5 0,83 1,0122 18 

2 10 0,67 1,0122 33,807 

3 15 0,3567 1,0122 64,759 

4 20 0,1932 1,0122 80,912 

5 25 0,1657 1,0122 83,629 

a. 5 ppm 

% perendaman = 
1,0122−0,83

1,0122
𝑥 100%=18% 

b. 10 ppm 

% perendaman = 
1,0122−0,67

1,0122
𝑥 100%=33,807% 

c. 15 ppm 
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% perendaman = 
1,0122−0,3567

1,0122
𝑥 100%=64,759% 

d. 20 ppm 

% perendaman = 
1,0122−0,1932

1,0122
𝑥 100%=80,912% 

e. 25 ppm 

% perendaman = 
1,0122−0,1657

1,0122
𝑥 100%=83,629% 

 

Lampiran 8. Perhitungan Nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah alpukat 

Replikasi 1 

PERHITUNGAN  

KONSENTRASI LOG 

KONSENTRASI (x) 

% INHIBISI PROBIT 

(y) 

200 2,301 19,26 4,13 

400 2,602 46,66 4,92 

600 2,778 49,64 4,99 

800 2,903 60,21 5,26 

1000 3 66,05 5,41 

 

Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a. 0,173 

b. 1,755x 

r2. 0,955 

persamaan garis  =y =1,755x + 0,173 

y = 1,7554x + 0,173
R² = 0,9558

0
1
2
3
4
5
6

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5

PROBIT R1
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jika y = 5, maka 5=1,755x + 0,173=2,749 

Antilog x =561,15 ppm 

 

Replikasi 2 

PERHITUNGAN  

KONSENTRASI LOG 

KONSENTRASI 

% INHIBISI PROBIT 

200 2,301 28,51 4,43 

400 2,602 47,08 4,93 

600 2,778 60,7 5,27 

800 2,903 74,55 5,66 

1000 3 77,4 5,75 

 

Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a. 0,114 

b. 1,958x 

r2. 0,987 

persamaan garis  =y = 1,958x - 0,114 

jika y = 5, maka 5 = 1,958x - 0,114=2,61 

Antilog x =407,38 ppm 

 

Replikasi 3 

y = 1,9589x - 0,114
R² = 0,9871

0

1

2

3

4

5

6

7

0 1 2 3 4

PROBIT R2
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PERHITUNGAN  

KONSENTRASI LOG 

KONSENTRASI 

% INHIBISI PROBIT 

200 2,301 9,36 3,69 

400 2,602 39,36 4,73 

600 2,778 57,3 5,18 

800 2,903 66,76 5,43 

1000 3 67,03 5,44 

 

Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a. - 2,162 

b. 2,597x 

r2. 0,958 

persamaan garis  =y = 2,597x - 2,162 

jika y = 5, maka 5 = 2,597x - 2,162 =2,757 
Antilog x =571,71 ppm 

Lampiran 9. Perhitungan Nilai IC50 Vitamin C 

Replikasi 1 

PERHITUNGAN  

KONSENTRASI 

LOG 

KONSENTRASI % INHIBISI  PROBIT 

5 0,698 8,575 3,62 

10 1 22,766 4,26 

15 1,176 50,997 5,03 

20 1,301 69 5,5 

25 1,397 81,543 5,9 

y = 2,5974x - 2,1625
R² = 0,9589

0
1
2
3
4
5
6

0 1 2 3 4

PROBIT R3
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Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a. 1,175 

b. 3,308x 

r2. 0,976 

persamaan garis  =y = 3,308x + 1,175 

jika y = 5, maka 5 = 3,308x + 1,175=1,155 

Antilog x =14,29 ppm 
 

Replikasi 2 

PERHITUNGAN  

KONSENTRASI 

LOG 

KONSENTRASI % INHIBISI  PROBIT 

5 0,698 41,12 4,78 

10 1 55,686 5,14 

15 1,176 74,588 5,66 

20 1,301 81,822 5,91 

25 1,397 86,244 6,09 

 

Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

y = 3,308x + 1,1756
R² = 0,9764

0

1

2

3

4

5

6

7

0 0,5 1 1,5

PROBIT
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Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a. 3,345 

b. 1,948x 

r2. 0,973 

persamaan garis  =y = 1,948x + 3,345 

jika y = 5, maka 5 = 1,948x + 3,345=0,849 

Antilog x =7,06 ppm 
 

Replikasi 3 

PERHITUNGAN  

KONSENTRASI 

LOG 

KONSENTRASI % INHIBISI  PROBIT 

5 0,698 18 4,08 

10 1 33,807 4,58 

15 1,176 64,759 5,38 

20 1,301 80,912 5,88 

25 1,397 83,629 5,98 

 

Persamaan garis lurus y = a + bx, doperoleh dengan analisis antara log konsentrasi 

(x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus dimana y = 5 

(persen perendaman 50%) 

y = 1,9481x + 3,345
R² = 0,9738

0

2

4

6

8

0 0,5 1 1,5

PROBIT



51 

 

 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data: 

a.1,906 

b. 2,937x  

r2. 0,960 

persamaan garis  =y = 2,937x + 1,906 

jika y = 5, maka 5 = 2,937x + 1,906=0,785 

Antilog x =6,1 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 2,9372x + 1,9068
R² = 0,9602

0
1
2
3
4
5
6
7

0 0,5 1 1,5

PROBIT
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Lampiran 10. Gambar Penelitian 

 
Buah Alpukat 

 

Pengeringan Kulit Buah Alpukat 

 

Penimbangan Serbuk Kulit Buah 

Alpukat 

 

Meserasi Serbuk Kulit Buah Alpukat 

 

Penguapan Sampel Menggunakan 

Rotary Evaporator 

 

Penimbangan Ekstrak Kulit Buah 

Alpukat 



53 

 

 

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Kulit 

Buah Alpukat 

 

Proses Inkubasi Larutan Uji Selama 

30 Menit 
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Lampiran 11. Kartu Kontrol Proposal 
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Lampiran 12. Kartu Kontrol KTI 
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Lampiran 13. Surat Bebas Plagiarisme 

 
 



  ( BB   Ekstrak   +   Cawan )   −   BB   Cawan   13 , 276   gr


    BB   EKSTRAK  BB   SIMPLISIA   × 100 % =  


  ×


  ×


  ×


  ×


    A b s o r b a n s i   b l a n k o − A b s o r b a n s i   s a m p e l  A b s o r b a n s i   b l a n k o x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 8053  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 5320  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 5022  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 3968  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 3386  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 7130  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 5278  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 3919  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 2538  0 , 9974 x   100 %


    0 , 9974 − 0 , 2254  0 , 9974 x   100 %


    0 , 5937 − 0 , 5381  0 , 5937 x   100 %


    0 , 5937 − 0 , 3600  0 , 5937 x   100 %


    0 , 5937 − 0 , 2535  0 , 5937 x   100 %


    0 , 5937 − 0 , 1973  0 , 5937 x   100 %


    0 , 5937 − 0 , 1957  0 , 5937 x   100 %


    A b s o r b a n s i   b l a n k o − A b s o r b a n s i   s a m p e l  A b s o r b a n s i   b l a n k o x   100 %


    1 , 1183 − 1 , 0224  1 , 1183 x   100 %


    1 , 1183 − 0 , 8637  1 , 1183 x   100 %


    1 , 1183 − 0 , 548  1 , 1183 x   100 %


    1 , 1183 − 0 , 3466  1 , 1183 x   100 %


    1 , 1183 − 0 , 2064  1 , 1183 x   100 %


    0 , 8142 − 0 , 4794  0 , 8142 x   100 %


    0 , 8142 − 0 , 3608  0 , 8142 x   100 %


    0 , 8142 − 0 , 2069  0 , 8142 x   100 %


    0 , 8142 − 0 , 148  0 , 8142 x   100 %


    0 , 8142 − 0 , 112  0 , 8142 x   100 %


    1 , 0122 − 0 , 83  1 , 0122 x   100 %


    1 , 0122 − 0 , 67  1 , 0122 x   100 %


    1 , 0122 − 0 , 3567  1 , 0122 x   100 %


    1 , 0122 − 0 , 1932  1 , 0122 x   100 %


    1 , 0122 − 0 , 1657  1 , 0122 x   100 %

